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ABSTRACT 

Effectiveness of various types of attractants on population and intensity of attack of fruit flies (Bactrocera Spp) 
on Tomatoes (Solanum lycopersicum). Supervised by Mr. Mihwan Sataral S.Si, M.Si as the main supervisor and 
Ir. Frederik H Lamandasa M.Si as member adviser. Fruit fly attack can be controlled by spraying insecticides, 
wrapping the fruit before the fruit is ripe, and using fruit fly traps. Traps used to control fruit fly populations 
generally use attractants. This study aims to determine the effectiveness of various types of attractants on the 
number of fruit fly populations trapped and the intensity of their attacks on tomato cultivation. This research 
has been conducted in the village of Lroupnyo, Luwuk District, Banggai Regency. This study used a randomized 
block design (RAK) with 4 A0 = yellow bottles without attractant (control), A1 = yellow bottle + petrogenol 
attractant, A2 = yellow bottle + lemongrass oil attractant A3 = yellow bottle + clove oil attractant. From the 
research results obtained at the location. There were more fruit fly pests trapped in A1 treatment with 20 
individuals on day 9, but there was a decrease in the number of fruit fly pests trapped on day 12 to day 18 
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ABSTRAK 

Efektifitas Berbgai Jenis Atraktan Terdap Populasi Dan  Intensitas Serangan Lalat Buah (Bactrocera Spp) Pada 
Tanaman Tomat(Solanum lycopersicum).dibimbing oleh Bapak Mihwan Sataral S.Si,M.Si sebagai pembimbing 
utama dan Ir. Frederik H  Lamandasa M.Si sebagai pembimbing anggota. Serangan lalat buah dapat 
dikendalikan dengan penyemprotan insektisida, pembungkusan buah sebelum buah matang, dan menggunakan 
perangkap lalat buah. Perangkap yang digunakan untuk mengendalikan populasi lalat buah umumnya 
menggunakan atraktan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan berbagai jenis atraktan terhadap 
jumlah populasi lalat buah yang terperangkap dan intensitas  serangannya pada pertanaman tomat. Penelitian ini 
telah dilaksanakan di Desa Lompoknyo Kecamatan Luwuk Kabupaten Banggai. Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok  (RAK) dengan 4 A0 = Botol kuning tanpa atraktan (kontrol), A1 =  Botol kuning + 
atraktan petrogenol, A2 =  Botol kuning + atraktan minyak sereh A3 = Botol kuning + atraktan minyak cengkeh. 
Dari hasil penelitian yang didapatkan di lokasi. terdapat hama lalat buah yang  terperangkap lebih banyak pada 
perlakuan  A1 dengan jumlah individu 20 ekor pada hari ke 9, namun terjadi penurunan jumlah individu hama 
lalat buah yang terperangkap pada hari ke 12 sampai dengan hari ke 18 

 
Kata kunci: Atraktan, lalat buah, intensitas serangan 

 
 

PENDAHULUAN 

Tomat (Solanum lycopersicum)  adalah komoditas multiguna yang dapat digunakan sebagai 
sayuran, bumbu masak, buah meja, penambah nafsu makan (kaya akan mineral), minuman, bahan 
pewarna makanan, bahkan dapat dijadikan sebagai bahan kosmetik dan obat-obatan Marliah et al. 
(2012). Tomat merupakan salah satu produk hortikultura yang bernilai ekonomi tinggi. Teknik 
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budidaya yang kurang baik akan mengurangi hasil produksi tanaman tomat. Upaya untuk 
menanggulangi kendala tersebut adalah dengan memperbaiki teknik budidaya tanaman tomat 
(Indrawati et al. 2012), salah satunya yaitu penanggulangan hama. Salah satu kendala dalam upaya 
meningkatkan produksi dan mutu buah tomat di Kabupaten Banggai adalah serangan hama lalat buah. 
Dari berbagai laporan yang diterima, intensitas serangan lalat buah terus meningkat, fluktuasi maupun 
populasi lalat buah juga naik terus. Kebutuhan terhadap teknik pengendalian yang ramah lingkungan 
sangat diharapkan, terutama yang efektif dan efisien serta mudah diperoleh petani dalam 
operasionalnya di lapangan  Salah satu kendala dalam upaya meningkatkan produksi dan mutu buah 
tomat di Kabupaten Banggai adalah serangan hama lalat buah. Dari berbagai laporan yang diterima, 
intensitas serangan lalat buah terus meningkat, fluktuasi maupun populasi lalat buah juga naik terus. 
Kebutuhan terhadap teknik pengendalian yang ramah lingkungan sangat diharapkan, terutama yang 
efektif dan efisien serta mudah diperoleh petani dalam operasionalnya di lapangan. Hama lalat buah, 
khususnya dari  jenis Bactrocera spp. adalah  hama yang sangat merugikan. Serangan lalat buah  
mengakibatkan  menurunnya  kuantitas dan  kualitas  produk  hortikultura. Kerugian  kuantitatif  yang  
diakibatkan  yaitu berkurangnya  produksi  buah,  sedangkan  kerugian kualitatifnya  yaitu  buah  yang  
cacat  berupa  bercak, busuk,  berlubang  yang  akhirnya  kurang  diminati oleh  konsumen.  Hal  
inilah  yang  dapat  menurunkan daya  saing  komoditas  hortikultura  di  pasaran (Sarjan et al. 2010) 
Serangan lalat buah dapat dikendalikan dengan penyemprotan insektisida, pembungkusan buah 
sebelum buah matang, dan menggunakan perangkap lalat buah. Perangkap yang digunakan untuk 
mengendalikan populasi lalat buah umumnya menggunakan atraktan (Rahayu, 2011). Upaya 
pengendalian lalat buah telah dilakukan hingga saat ini dengan berbagai cara salah satunya 
penggunaan atraktan. Senyawa dalam atraktan dapat merangsang alat sensor serangga dan 
memengaruhi tingkah laku serangga, seperti mencari makanan, meletakkan telur, dan kawin 
(Kardinan 2003). Salah satu usaha pengendalian yang aman bagi lingkungan dan cukup efektif dalam 
menekan populasi lalat buah adalah penggunaan metil eugenol sebagai atraktan sintetik lalat buah 
(Patty, 2012). Selain metil eugenol ada juga atraktan nabati, yaitu minyak sereh dan minyak cengkeh. 
 . Berdasarkan uraian di atas, penting untuk dilakukan penelitian mengenai efektifitas 
berbagai jenis atraktan terhadap populasi dan intensitas serangan lalat buah (Bactrocera spp) pada 
pertanaman tomat. 
 

METODE PENELITIAN 
  

       Penelitian ini dilaksanakan di lahan pertanian masyarakat Desa Lumpoknyo Kecamatan Luwuk, 
Kabupaten Banggai, pada mulai bulan Agustus – November  2019, dari proses pelaksanaan di 
lapangan hingga penyusunan hasil penelitian. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara 
lain, cangkul, kamera  dan alat tulis menulis.Bahan yang diperlukan dalam penelitian ini antara lain 
benih tomat, botol aqua 800 ml, cat warna kuning, kapas, atraktan sintetik (petrogenol), atraktan 
nabati (minyak cengkeh dan minyak sereh). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) yang terdiri dari 4 taraf yaitu:   
A0 = Botol kuning tanpa atraktan (kontrol) 
A1 =  Botol kuning + atraktan petrogenol 
A2 =  Botol kuning + atraktan minyak sereh 
A3 = Botol kuning + atraktan minyak cengkeh 
Perangkap dipasang dengan posisi tegak dengan ketinggian 50 cm dari permukaan tanah. Pada bagian 
dasar botol diisi air yang telah dicampur dengan sedikit deterjen agar sayap lalat buah yang 
menyentuhnya akan lengket dan terperangkap di dalam air. Sedangkan atraktannya ditetesi pada kapas 
yang digantungkan pada kawat sejajar dengan lubang tempat masuknya lalat buah (Gambar 1). 
Jumlah masing-masing perangkap yang dipasang pada sub petak ada 4 buah, dan jumlah sub petak 
untuk masing-masing perangkap 3 sub petak (ulangan). Sehingga total sub petak sebanyak 12 sub 
petak, dan jumlah total perangkap sebanyak 48 perangkap. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil penelitian yang didapatkan di lokasi. terdapat hama lalat buah yang  terperangkap 

lebih banyak pada perlakuan  A1 dengan jumlah individu 20 ekor pada hari ke 9, namun terjadi 
penurunan jumlah individu hama lalat buah yang terperangkap pada hari ke 12 sampai dengan hari 
ke 18. Hal ini terlihat berbeda dengan perlakuan lain. 
Tabel 1. Populasi hama Lalat buah (Bactrocera sp) pada pengamatan hari ke-3 sampai hari ke-18 

Perlakuan 
Jumlah Individu 

Total Hari ke-
3 

Hari ke-
6 

Hari ke-
9 

Hari ke-
12 

Hari ke-
15 

Hari ke-
18 

A0 0 0 0 0 0 0 0 
A1 8 8 20 17 5 3 61 
A2 0 0 0 0 0 0 0 
A3 5 1 3 5 1 2 17 

  

Intensitas Serangan Lalat buah (Bactrocera sp) Pada  Tanaman Tomat 

 Berdasarkan hasil pengamatan di lokasi penelitian , intensitas serangan lalat buah (Bactrocera 
sp) dengan kategori serangan Berat terjadi pada perlakuan A0  (60%). kemudian di ikuti Perlakuan A3 
(50%) .Serangan terlihat berbeda  pada masing-masing Perlakuan. 

Tabel 2. Intensitas serangan lalat buah pada hari ke-3 

Perlakuan 
Jumlah Buah 
yang diamati 

Jumlah buah 
yang terserang 

Intensitas 
Serangan 

Kategori 
Serangan 

A0 10 6 60 Berat 
A1 10 4 40 Sedang 
A2 10 2 20 Ringan 
A3 10 5 50 Berat 

 
Intensitas serangan lalat buah (Bactrocera sp) pada hari ke 6 Kategori Serangan paling tinggi 

terjadi pada Perlakuan A0  (70%). Dengan kategori serangan Berat kemudian di ikuti pada 
pengamatan A2 (50%) .Serangan terlihat berbeda  pada masing-masing titik pengamatan. 

Tabel 3. Intensitas serangan lalat buah pada hari ke-6 

Perlakuan 
Jumlah Buah 
yang diamati 

Jumlah buah 
yang terserang 

Intensitas 
Serangan 

Kategori 
Serangan 

A0 10 7 70 Berat 
A1 10 4 40 Sedang 
A2 10 5 50 Berat 
A3 10 4 40 Sedang 

 
Intensitas serangan lalat buah (Bactrocera sp) pada hari ke 9 Kategori Serangan paling tinggi 

terjadi pada Perlakuan A2  (60%). Dengan kategori serangan Berat kemudian di ikuti pada Perlakuan 
A0 (50%) .Serangan terlihat berbeda  pada masing-masing titik perlakuan. 

Tabel 4. Intensitas serangan lalat buah pada hari ke-9 

Perlakuan 
Jumlah Buah 
yang diamati 

Jumlah buah 
yang terserang 

Intensitas 
Serangan 

Kategori 
Serangan 

A0 10 5 50 Berat 

A1 10 3 30 Sedang 

A2 10 6 60 Berat 

A3 10 4 40 Sedang 
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Intensitas serangan lalat buah (Bactrocera sp) pada hari ke 12  Kategori Serangan paling 
tinggi terjadi pada Perlakuan A2  (60%). Dengan kategori serangan Berat.Serangan terlihat berbeda  
pada masing-masing titik pengamatan. 

Tabel 5. Intensitas serangan lalat buah pada hari ke-12 

Perlakuan 
Jumlah Buah 
yang diamati 

Jumlah buah 
yang terserang 

Intensitas 
Serangan 

Kategori 
Serangan 

A0 10 2 20 Ringan 
A1 10 3 30 Sedang 
A2 10 6 60 Berat 
A3 10 4 40 Sedang 

 

Intensitas serangan lalat buah (Bactrocera sp) pada hari ke 15 Kategori Serangan paling tinggi 
terjadi pada Perlakuan A3  (60%). Dengan kategori serangan Berat kemudian di ikuti pada 
pengamatan A2 (50%) .Serangan terlihat berbeda  pada masing-masing titik pengamatan. 

Tabel 6. Intensitas serangan lalat buah pada hari ke-15 

Perlakuan 
Jumlah Buah 
yang diamati 

Jumlah buah 
yang terserang 

Intensitas 
Serangan 

Kategori 
Serangan 

A0 10 3 30 Sedang 
A1 10 4 40 Sedang 
A2 10 5 50 Berat 
A3 10 6 60 Berat 

 

Intensitas serangan lalat buah (Bactrocera sp) pada hari ke 18 kategori serangan paling tinggi 
terjadi pada perlakuan A2  (50%) dengan kategori serangan Berat.Serangan terlihat berbeda  pada 
masing-masing titik pengamatan. 

Tabel 7. Intensitas serangan lalat buah pada hari ke-18 

Perlakuan 
Jumlah Buah 
yang diamati 

Jumlah buah 
yang terserang 

Intensitas 
Serangan 

Kategori 
Serangan 

A0 10 2 20 Ringan 
A1 10 4 40 Sedang 
A2 10 5 50 Berat 
A3 10 4 40 Sedang 

  
 Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengamatan jumlah populasi lalat buah, didapatkan jumlah populasi 
tertinggi terdapat pada perangkap petrogenol (A1) dengan jumlah individu sebanyak 61 ekor. 
Berdasarkan hasil penelitian Sodiq et al, (2016) menunjukan bahwa petrogenol merupakan atraktan 
terbaik untuk dijadikan perangkap lalat buah dibandingkan dengan atraktan nabati. Petrogenol 
berdasarkan hal ini menunjukan jumlah individu yang masuk dalam perangkap petrogenol lebih 
banyak di bandingkan jumlah individu yang masuk dalam perangkap atraktan nabati lainnya 
(Helmiyetti et al, 2019). 

Selain atraktan petrogenol, minyak cengke juga merupakan atraktan cukup efektif untuk 
menarik lalat buah. Hal ini ditunjukan berdasarkan hasil pengamatan populasi lalat buah jumlah 
individu yang terperangkap sebanyak 17 ekor. Menurut Moustafa et al (2012) minyak cengkeh 
merupakan sumber feromon penarik lalat buah yang cukup efektif. Selain itu, Towaha et al (2012) 
menjelaskan bahwa senyawa eugenol merupakan komponen utama yang terkandung dalam minyak 
cengkeh (Syzygium aromaticum), dengan kandungan dapat mencapai 70-96%. Kandungan yang ada 
eugenol yang terkandung pada minyak cengkeh dapat dipergunakan sebagai atraktan (penarik/pemikat 
untuk datang) menarik lalat buah  dalam pengendalian populasi lalat buah. 
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Sementara untuk bahan atraktan minyak sereh tidak terdapat hama lalat buah (Bactrocera sp), 
hal ini menandakan minyak sereh tidak efektif untuk menarik lalat buah, dikarenakan minyak sereh 
semakin muda menguap pada suhu panas, sehingga tingkat aromanya tidak dapat bertahan lama. Hal 
ini didukung oleh pendapat Gomarjoyo et al (2015) yang menyatakan bahwa minyak sereh mudah 
menguap pada suhu  (250C). 

 Berdasarkan data intensitas serangan lalat buah pada saat pengamatan hari ke 3 sampai 
dengan hari ke 18 terjadi tingkat serangan berat pada hari ke 3-15 di lokasi penelitian. Serangan berat 
ditunjukan pada  perlakuan control (A0) yaitu dengan intensitas serangan (70%) dan perlakuan dan 
kemudian diikuti tingkat serangan lainnya. 

 Untuk intensitas perlakuan A1 dari hari ke 3 – ke 18 tidak sampai pada kategori serangan 
berat. Semantara untuk intensitas perlakuan A3 itu terjadi intensitas serangan kategori berat pada hari 
ke 3 dan 15 artinya perangkap ini tidak mampu menekan tingkat serangan lalat buah. Intensitas 
serangan lalat buah terendah pada perlakuan petrogenol (A1). Hasil penelitian Saputro (2019) juga 
menunjukan bahwa intensitas serangan lalat buah pada empat varietas tanaman Tomat cenderung 
kecil pada perlakuan metyl eugenol. Bahan aktif dari petrogenol adalah metil eugenol. Metil eugenol 
merupakan senyawa feromon serangga guna menarik lawan jenisnya untuk perkawinan, berkoloni dan 
untuk makan. Didalam tubuh lalat buah jantan metil eugenol diproses menjadi zat pemikat yang akan 
berguna dalam proses perkawinan. Dalam proses perkawinan tersebut, lalat buah betina akan memilih 
lalat buah jantan yang telah mengkonsumsi metil eugenol karena lalat buah jantan tersebut mampu 
mengeluarkan aroma yang berfungsi sebagai feromon seks (daya pikat seksual) dan akan membantu 
dalam penangkapan lalat buah (Budiyani & Sukasana, 2020). 
 
 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut . 
Petrogenol  merupakan jenis atraktan yang efektip sebagai perangkap lalat buah dibandingkan dengan 
atraktan minyak cengke dan minyak sereh.Petrogenol merupakan jenis atraktan  yang efektif untuk 
meminimalisir intensitas serangan lalat buah pada tananaman tomat. 
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